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L. PENDAHULUAN

Suatu remcana bisnisfproyek  diadekan tentu dengan maksud agar  dapat
memberikan keuntungan atau manfaat sehingga dalam setiap perencanaan proyek harus
selalu dipertimbangkan dan dihitung apakah proyek yang akan dilaksanakan itu
menguntungkan atawkah tidak, Jika proyek yang akan dilaksanakan diangeap
menguntunpkan, maka provek itw dianggap layak dikerjakan, Sebaliknya, jike dari hasil
anahsis d ragukan acan dapat memberikan manfaat ataw keuotongan, maka proyek itu
tidak layak dan scbatkoya ditangpuhkan, Penggambaran apaksh suatu proyek itu
menguatungkan secarz finansial atau iidak perly adanya studi kelayakan.

Studhi kelayakan proyek merupakan suatu studi untok menilai kelayaken proyek
investagi yang akan dikerjakan, Penilaim; ini penting dilskuken untuk memberikan
landasan dan rekomendasi terhadap keputusan investasi yaﬁg akan diambil. Hal ind perlu

. dilakukan mengingat sumberdaya dan faktor-faktor produksi yang ada sifatnya ferbatas,

sehipgga perlu ada pertinubangan secara matang sebelum kepntudan proyek jnvestasi
dilaksanakan, termasuk bidang peternakan.

Provek investasi' atan penanaman moda! dalam bidang petemakan merupakan |
keputusan/iangkat menyangkut penggunaan sumber-sumber yang terkait dengan usaba
peternakan yang diharapkan akan memberikan keuntungan di masa yang akan datang,
Keputusan untuk melakukan suatu proyek investasi bidang peternakan harus
memperhatikan berbagai aspek agar kevatungan secara finansial dapat direatisasikan.

Secara smum aspek-aspek yang perln dikaji sebelwn provek itu ditaksanakan antara
tain adaiah ; aspek hukum, sosial, ekonomi dan budaya, Aspek pasar dan pernasaran,
aspek teknis, aspek orgavisasi dan manajemen, dan aspek finansidl.

Dari aspek-aspek tersebut dalam {ulizan ini lebih difokuskan pada aspek figansial
agar dapat diberikan gambaran diterima (‘gu*’} atau tidak diterima ("no go™) suatu
proyek dari aspek finansial, karena yang difuju pada proyel/rencana bisnis perseorangsn
atau perusahsan adalab keuntungan finansial, Dalam evaluasi fingnsial diperlukan
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komponen-komponen atay data-data yang terkait dengan masalah penerimaan  dan
pengeluaran. Kedua kompouen ini akan dibandingkan untuk memperhitungkan apakah
rencana bisnig/proyek petemakan bisa diterima untok dilaksanakan atau tidak,
Berhubung  proyek/bisnis pétemakan masth  bersifat rencana, maka komponen
penenimaan dan biaya masth bersifat perkiraan atau taksiran, namun harus dilakukan
seteliti roungkin agar mendekati keadaan yang sebenarnya, Tulisan ini diharapkan dapat
memberikan tambahan bekal bagi calon wirausaha baru yang akan bergerak dibidang
peternakan, khususnya masalab studi kelayakan bisnis. Disamping i, dalam modud int
disajikan teknik penyusunan proposal usul kegiatan berupa studi kelayakan bisnis bidang
peternakan, dengan harspan setelah mengikuti kegiatan ini calon  wirausahan

{entrepreneur) baru dapat menyusun usulan rencana bisnis bidang peternakan atau bidang
sejenis.

BAB I
ASPEK-ASPEK DALAM ANALISIS STUDI KELAYAKAN BISNIS

Dalam melakukan studi kelayakan bisnis pada wnumnya ada beberapa aspek yang
perfu dikaji sebelum bisnis/proyek petermakan divealisasikban. Adapun aspek-aspek
tersebut adalah

1. Aspek Hukum, Sosial Ekonomi dan Budaya

Aspek hukum merupakan aspek penting untuk diperhatikan, karena mendasari
aspek-aspek lain dalam menentukan studi kelayakan bisnis dari aspek legalitas. Secara
umum aspek ini kurang mendapatkan perhatian, sehingga sangat rentan kalan terjadi
claim dari pihak lain/masyarakat untok pembatalan dan kelangsungan proyek/ bistis
peternakan, ‘

Aspek hukum yang perlu diperhatikan dalam  stadi kelayakan proyek adalah
legalitas nsulan proyek yang akan didirikan. Hal ini berarti proyek yang dibangun
diwilayah tersebut harvs memenuhi peraturan dan hukum yang berlakn di wilayah
tersebut,
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Aspek sosial, ckonomi dan  budaya mengkaji keberaduan proyek terhadap
kehidupan masyarakat seperti penyetapan temaga kerja, pertumbuhan - ekonomi,
peningkatan pendapatan, penvediaan sarana dan prasarana' wnurn, penerangan dan
perubahan-penibahar perilaku yang akan terjadi dif masyarakat.

2. Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar merupakan aspek penting sebelum proyek dilaksanskan. Kajian aspek
pasar dan pemasaran berkaitan dengan ada fidaknya potensi pasar dan peluang pasar .tas
suate produk : ang dihasitkan. Beberapa kowiporen yang ferkait dengan pasar dan
pemasacan adalah masalab permintaan/demand serta faktor-faktor yang mempengaruhi
seperii harga, program dan étrategi pemasaran dan market share (pangsa pasar).

3. Aspek telmik
Kajiﬁn aspek tekmis menitik becatkan pada penialaian atas kelayakan dari sisi teknis
produksi dan teknologi. Penilaian meliputi lokasi proyek, fata letak/site plan kandang,
gudang dan peralatan lain, proses produkst, skalakapasitas produksi, teknologi yang
digunakan, perlengkapan dan pekerjaan teknis lainnya,

4, Aspek Ot:ganisasi dan Manajemen

Aspek organisasi den managjemen menyanigkut penanganan/pengelolaan pada szat
proyek didirikan sampai beroperasi. Oraganisasi dan mansjemen proyek aniara lain siapa
pelaksana, waktn penyvelesaian, strokiur orpanisasi, spesifikasi dan deskripsi
tugasfjabatan, jumiah tenaga kerja dan sistem pepgawasan. '

5. Aspek Finansial ,

Kajian pada aspek ini meliputi aspek permodaian seperii besar dana, sumber
pembiayaan, biaya pro:duksi, penerimaan, suku bunga, pajak dsu perbandingan antara
tenefiymanfaat dengan cost/biava pfuyek, sehingga dapat menentukan apakah provek
layak untuk ditakukan atau tidak dari aspek finansial, '
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IL TAHAPAN DALAM STUDI KELAYAKAN BISNIS
Guna mendapat pemabaman yang Iebih bajk teu'fang pelaksanaan studi kelayakan,
maka pertu mempeiajari tahapan-tahapan dalam studi kelayakan bisnis agar kegiatan
yang difaksanakan dapat rontut sampai studi selesal. Adapun tahapan-tahapan yang perlu

dilaksanakan datam studi adalah sebagai bertkut : o

1. Kegiatan menemukan gagasan usahafide  pada takap inf ide/gapasan usaha bisa
diperoleh meladni beberapa cara seperti : studi pustaka sebagai bahan bacaan,
terptama yang terkait langsung dengan bidang usaha yang duninati, Disamping itu
gagasan usaha/ide dapat diperolel melalui survai terhadap suatu peluang usaha, Ada

| juga yang melalui pengalamén kerja, dengan pengalaman vang dimiliki gagasan
usaha dapat diciptakan, '

2, Mempertimbangkan alternatif usaha : pada tahap int melakukan pemitian terhadap
berbagai altematif peluang usaka. Apakah piliban usaha menghasilkan barang (usaha
industri), peningkatan usaha yang sudah ada atau bidang perdaganpan. Keputusan
yann aantinya skan diambil didasarkan pada dukungan data yang memadai dari

berbagai alterna’if seperti : permodalan, tenaga kerja, pengalaman, teknologi, bahan
baku, kemudahan, teknik peinbuatan produk, roudab untuk dipasarkan dan tidak
bertentangsn dengan peraturan yaag ada,

3. Melakukan Analisis data : pada tahap ini melakukan analisis terhadap herbagat aspek
kaitannya dalam studi kelayakan seperti analisis pasar, sualisis teknis/managemen,
analsisis }ingkungan {sosial, ekonomi d;n budaya} dan analsisi finansial.

4, Mengmnbil keputusari : menentukan kelayakan vsaha,apakah gagasan usaha tersebut
layak atau tidak Jayak. Adapun secara skematis proses studi kelayakan bisnis dapat
dilibat paﬂa Gambar 1. .

*) Mukson, Bambeng Sulistivanto, 8 I, M. Tompubolon dan Sri Sumarsih .
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Gamthar 1, Prases Studi Kelayakan

Tahap Penentuan Ide/
gagasan Usaha

\

Tahap Pertimmbangan
Alternatif Usaha

r
Industri/manufaktur Peningkatan Kapasitas
: »  Diversifikasi Produk

*  Penanbahan l\f:sin dan peralatan, dil

Pengumpulai data
- #  Bahan Baky, Bahan Pembanty
« Mesin dan Peralatan, Teknologi
o SDM, Teknit Produidsi, di

v Evaluasi Kedala
teruskan ¥

Pengumpulan data Secara lebih detail

v N
Tahap Analisis Data

—* Tidak

¥

Perdagangan

\ \ ¥

Analisis Pasar  Analisis Teknis Produlsi Analisis Org. & Manj,

+ Produk, potensi  # Lokasi tanah, s Stroktur org.
suplay dan bangunan, » Manejemen Usa
demand saingan, mesin/ peralatan, ha
pasar yang di o Tenaga kerja
ditaju, rencana » Pengawasan
pemasaran \

Hasit Analisis

» BiC Rasio HLayak

» Pay Back Period ™| atan

s NPV Tidak

. RR —_— Layak
+ ROL
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L LANGKAH DAN KOMPONEN-KOMPONEN DALAM ANALISIS
FINASIAL '

 Secara garis besar ada tiga langkah yang perlu diperhatikan dalam analisis finansial,

vaitu « '

a. Langkah Pertama . .

Langkah pertama ini yang perlu diperhatikan adatah mengidentifikasi dan

menentukar komponen-komponen antara tain ;

I. Rencanakan target hasil penjualan {sales piané), target ini dapat diperoieh dari
hasil analisis pasar. Hasil penjuatan merupakan penerimaan, yaitu dirumuskan
harga (P} x kuantitas {Q). Dalam usaha ayam misalhya berupa penjualan telur
dan penjuatan ayam afkir. penjualan kotoran, sakftempat pakan, dil A
Hasil pendapatai/penetimaan {ain sefain produk utama seperti ; penjualan '
kotoran, sak/tempaf pakan,l dil.

2. Biaya produksi/operasional , terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap

- Biaya fetap adalah biava-biava yanpg dikeiuarkan besar kecilnya tidak
tergantung dac jumiah produk yang dihasilkan seperti : penyusustan,
gafi karyawan tetap, dil.

- B Tidak tetap adalah biaya-biaya yang dikeluarkan besar kecilnya
tergantung dari jumniah produk yang dihasiikan, seperii bahan mentah

- bibit ternak, pakan, obat, pemeliharaan, biaya-biaya listrik, treipon, air,
 bensin, dit. " |

- Biaya-biaya untuk pembayaran huiang pokok, kredit dan pajak.

Catatan - untuk biaya penynsutan dajam analisis rag laba diperhitungkan

sehagal pengeluaran, namun pada analisis finansial idak dilitung sebagai
pengeluaran, tetapi difambahkan sebagai pencrimaanfbenefit schingga dalam
pembiayaan tidak terjadi “double accounting”, yeng dimasukkan adatah

“satvage value” (nilai sisa) pada akluir usia proyek.

*} Mukson, Bambang Sulistiyanto, B, L M Tampubolon dan Sri Sumarsih 141
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b, Langkah kedua: _

Pada langkah int menentukan seluruh biaya proyek, yaitu terdini dari

1) Initial invesment : pengeluaran-pengeluaran vang dilokukan selama “gestation
periode”, meliputi biaya-biaya tanah, bangunan, mesin dan konstruksi, instalasi,
biaya pelatihan, dil { Aktiva tefap + modal kerja). Afiran kas imi biasanya diberi
aotasi negatif (kas dikeluarkan) '

2) Biaya operasinal dan pemeliharaan (operation and maintenance)

3) Menentukan kebutuhan dana ' modal sendiri, modal ﬁinjamanfasing dan
pergyaratannya, '

¢. Langkah ketiga :

Pada, fangkah ini merupakan langkah evaluasi secara finasial, yaitu menyusun

rencana pencrimaan dan pengeluncan untuk menjawab apakah rencana investasi

*

~ proyek menguntungkan atau tidak,

Drasar kriteria evaluasi  ada 2 cara, yaifu :
1. Carg wius counted : yait kriteria /ukuran dengan tidak mempersoalian apa

yang akan diperoleh dikemudian hari {in the future), berapa nilainya sekarang
{present value) diukur dengan nitai sekarang. Kriteria ini dapat digurakan untuk
menganalisa proyek-proyek veng mehlptmyai :
- umur ekonomis proyek di bawah lima tahun (jangka pendek) -
~  turn- over capital vang cepat {quick yielding project)
Alat-alat analisis ini antara lain : ROL (Return on invesment), Pay back
Period (lama walctu pengembalisn investasi) , tingkat keuntungan atan
profitabilitas usaha.

2. Casa discounied : yaitu ukuran/kriteria dengan mempertimbengkan apa yang
akan diperoleh diKemudian hari (v the future), berapa nilainya sekarang
{(present value) dengan kata lain : semua aliran biaya/cost atau imanfaat/benefit
gselama wrur ekonomnis proyek divkur dengan nilai sekarang. Hal ini berad
mendiscount nilai dikemudian hari dengan suaty discouni fa&mr, misal dengan
tingkat suka bunga (i) yang berlaku saat ini. Rumus yang digunkan adalak ‘

#} Mukson, Bambang Sulisiivanto, B. [ M. Tampubolon dan Sri Sumarsih 29
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P ='Fx-—l--
(i+4)

P = present value, F = Future value , { = tingkat suku bungan, { = tahun

Contoh :  Nifai uang sebesar Rp 1.000.000,- akan diterima 2 tahua yang akan
datang (gkhir tehun ke -2) nilainya sekarang dengan memperhitungkan singkat
bunga yang berlaku saat ini sebesar 15% (DF = 15%) adalah : Losd o X '{‘:’Tﬂr)":ﬁ
Alat-alat analists vang wenggunakan discount jfactor uniuk menilai kelayakan
usaha adalah B/C ratio, NPV dan IRR. ' '

[ 3

(1. METODE-METODE ANALISIS PENILAIAN INVESTASI

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menilai kelayakan investasi.
Metode tersebut antara lain

I. Metode “average rate income”
Metode “pay back periode” (PEP)
Metode “(NPV net present vaiue ™)
Metode “internal rate qf‘rétum " (IRR)

e B oM

Metode “benefit cost ratic " /BIC ratio atau “profitability index™ (Pf)
Mekanisme penggunaan masing-masing metode adalab sebagat berikut ;

I. Metode “average of return®.

- Metode ini mengukur tingkat keuntungan rata-rata yang dineroleh dari suatu
imvestasi. Angka yang digunakan adalah {aba setelah pajak dibandingkan dengan
total atau avarege invesment. Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam persentase.
Angka ini kemudian dibandingkan dengan tingkat keuntungan yang‘disyaratkan.
Apahila lebih besar dari yang disyaratkan berati untung dan apabila tidak proyek
ditolak,

) Mukson, Bambang Suﬁstiyanfto, B.LM Tﬁnxptrbolun dan Sri Sumargit a0
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Contoh ; Misal suatu proyek memertukan investasi untuk aktiva tetap sebesar Rp Rp |
800 juta dan Rp 200 juta untuk modal kegja Aktiva tetap mempunyai nilai ekonomis 8
tahon tanpa nilai sisa dan disusut dengan metode garis {urus Peaerimasn dasi hasil
penjuatan ditaksir Rp 1,500 juta per tabun. Biaya operasional sebesar Rp 1.000 juta .
per tahun, pajak sebesar 35%. '

Untuk menghitung “average rafe of return™ dihitung dulu laba setelah pajak investasi

- Penerimaan dari hasi! penjualan =Rp 1.500Juta
Biaya-biaya : _
~ Operasional ' =Rp 1.000 juta
- Penyusustan (Rp 800 jt/8 th) ~Rp 100 juta
+

=Rp §.100 juta

1.aba sebelum pajak =Rp 400 juia
Pajak (35%) - =Rp 140 jute
Laba seteieh najak . =Rp 260 juta
_ Rp 260 Juta
Jadi “rate of reiurn™ setiap tahun = x 100 % =26%
) Rp 1,000 juta -
Kalau yang digunakan investasi rata-rata maka :
| 20
“rafe of refurn X100 =
(800 + 700 + 600 + 500 + 400 + 300 + 200+ 100 + 0)9 + 200
=43 33%

Metode ini sederhana untuk digunakan dan kelemshannya adalah mengabaikan nilai
waktut vang dan didasarkan laba bukan kas, padahal yang penting adalah kas,

*) Mukson, Bambang Sulistivante, B. 1. M. Tampubolon dan Sri Sumarsih 01
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2. Metode “pay bock periods” '
Mefode int mengukar seberapa cepat investasi dapat kembali. Satvannya adalah
waktu seperti tabun dan buian. Kalay periode “pay back” lebih pendek vang
disyaratkan maka proyek dianggap menguntungkan, dan proyek ditolak abapila lebih
lama.

Investasi

“pay back periode” adalah = x 1 tahun
' pfncﬂed
Dengan menggunakan contoh diatas, maka “pay back periode” adalah :
- Initial cash flow sebssar = Rp 1.000 juta
. Aliran kas operastonal kas per talum + penmasutan adaiah = Rp 260 Juta
+ Rp 100 juta
Rp 1.000 juta

Maka PBP = x | tahon = 2, 78 tabun,
Rp 360 juta
Kelemahan dari metode ini adaiah diabaikannya nilai wakty uang.
3. Metode “net present vaine ¥

Metode ini menghitung selisik antara nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang
penerimaan kas bersih (operasional maupun terminal cash flow) di masa yang akafl
datang yang dinilai mkarang Kriteria diterimanya suatu proyek apabila NPV bemilai (+)
dan sebahkn:.va ditolak apabila bemilai {-) Untuk menghitung n]m sekarang perln
ditentukan tingkat bunge yang dianggap relevan.

Cfol Cfo2 . Cfon +Tef -
NPV din'rm.) W sbb: fin + + R NUPUIE &

(i+i)!  (aiy? (1+ i)"

Iin = initial investment {notasi negatif)
Cfol ...Cfo2, Cfon = cash flow operasional tahun ke n

Tef = Terminal cash flow
*) Mukson, Banthang Sulistiyanto, . L. M. Tampubolen dan St Sumarsit : Q2
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i = discount rate
n = jumlal tabun (umur ekonomis)

Intuk conich diatas‘ _
360 360 366 -+ 200

{PV-nya adalah = (-1000) + + : F o e
(1+025% (1+025Y {(i+9025)"

= (-1.000)+{1.232,04) = + 232,04 Juta, katena (+ ) maka proyek
diterimna.
4. Metode “internal rate of return"
Metode IRR ini menghitung tingkat bunga. yang menyamakan nilai sekarang
investasi dengan nilai sekarang (present value) penerimaan kas bersih dimasa yang
ekan datang. Apabila tingkat bunga lebih besar dengan tingkat suku bunga yang
disyarakatkan, ‘maka  investasi dJikatakan menguntungkan kalau lebih kecil

dikatakan merugilan.
Perhitungan IRR dapat dirumuskan scbagai berikut :
Cfol Cio2 Clon +Tef
IRR =lio = + T F
(i+1)  (d+iy? a+ i)®

i yang menvamakan sisi kiri dan persamaan sisi kanan mervapakan IRR proyek
tersebut. Datam perhitungan IRR digunakan cara “trial and error” dan interpolasi.
Teknik interpolasi dilakukan dengan menentukan present value dengan. NPV yang
berfwwaoan arsh , yakni : [) perhitungan yang menghasitkan NPV negatif den 2)
yang mu;mg‘has‘lkan present value positif'

NPV (+)

sehinppa IRR dapat dirumuskan sbb @iy + - X -1
NPV (+) - (NPV ()

) Mokson, Bambang Salistiyanto, B. . M Tampubolon dan Sri Sumarsih 93
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Pengponazn interpolasi 1 NPV pada DF 25% dan 35%

T~k m | Aliran kas 1 DFE=25% {DF=35% . | Present Present
ke bersih Value Vatue
L QuweaaRpy  f L llutaan Rp) | (jutaac Rp) .
1 360 08000 14,741 288 266.76
2 360 o640 T l0sd9 (204 i9ne
3 360 10312 0,406 184,32 146,16
4 360 0,410 0,301 1476 108,36
5 360 0,328 0,223 118,08 80,23
6 360 0,262 0,165 94,32 594
7 360 0,210 0.122 73,6 43,92
8 360 0,168 0,091 60,48 32,76
8 200 0,168 0,067 1336 13,4
Jumlah 12324 948,63
Initial Tov. | 1.000 1.000
NPV 2324 (+)  |-51,37
L. e
Interpolasi ; 2324
IRR = 25% + x (35% - 25%)

2324 -{~51,37)
=25%+ 8,18% = 33,18% = 33%

5. Metode pmftahnlity index”

Metode ini membandingkan antara nilai sekarang penerimaan kas bersih dimasa
yaitg akan datang dengan nilai sekarang tovestasi. B/C ratio lebih besar dari 1,
proyek menguntungkan, dan kafan kurang dari satw  dianggap tidak
menguntuhgkan. Metode ini menentukan terlebih dahulu tingkat discount rate yang
berdasarkan sulu bunga.

- 1.232
Untuk contoh diatas B/C ratio adalah ;. _ =123

1000
{>1 provek ditenima).
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IV, SISTEMATIKA DAN TEKNIK FENYUSUNAN PROPOSAL
KELAYAKAN BISNIS

Studi kelayakan bisnis merupakan pambaran kegiatan usaha yang direncanakan,
sesuni dengan kondisi, potensi serte peluang yang tersedia dari berbagai aspek. Oleh
karena itu dalam taenyusun sebuah proposal kelayakan bisnis sisternatika yéng dapat
dibuat sekerang-knrangnya meliputi aspek-aspek sebagai berikut

i. Pendahuluan : diutarakan latar belakany masaiah, twjuan provek, jenis/gapasan
usaha yang akan direncanakan apakah gagasan/bisnis bary, perluasan usaha serta
jenis produk vang dihasiikan, Gambarkan pula manfeat buik secara fidansial
maupun sosial, juga peranan proyek terhadap perekonomian masyarakat.

2. Aspek pasar dan pemasaran : dalam uraian i meliputi peluang pasar yang
didasarkan atas permintagn dan p'cnawaran produk batk masa laju/saat ini. Daerah
jangkauan pesriasaran apakah nasiong), regional atau fokal {data penmutaaan dan
penawaran perlu disesuaikan jangkauan yang ada), Divraikan puls pcne:nman
harga jual berdasarkan biaya-biaya yang dikeluarkan, secta model tata niaga dan H
strategi pemasaran. |

3. Aspek tekmis produksi  aspek imi diuratkan mengenai lokasi proyek, proses
produksi, sumber dao ketersediaan bahan baku, jenis.teknologi dan kapasitas
produksi. |

4. Aspek organisasi dan manajemen : dinrsikan bentuk keéiatan dan cara
pengelolaan dari gagasan proyek yang direncanakan secara efisien, jenis
pekerjaan, struktur organisasi yang ditetapkan , tcnaga kerja seria keahlian yang
diperlukan, _

5. Aspek keuangan/finansial : diuraikan perkirsan biaya investasi, modal V~rja
penerimaan/mendapatan, biaya operasional, sumber pembiavaan, proveksi laba

ugi, proyeksi alitan kas, dan anatisis kriteria investasi. |

6. Kesimpulan dan rekomendasi : simpulkan dari hasil pembahasan sebelumnya,
'apakah gagasan vsaha yang direncanakan ini feasible ataw tidak dari berbagai

aspek, terutama dari aspek marketing dan kenangan/finansial.
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7. Ringkasan : ringkasan studi kelayakan bisnis melipuii ;;endahuluan, dan aspek- -
aspek penting yang telah diuratkan (seperti aspek pasar dan pemasaran, aspek
teknologt, organisesi dan ranajemen dan aspek keuangan/finansial). Ringkasan
ditetakkan di depan sebelum dafar isi. |
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